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Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimental yang bertujuan untuk
mengetahui pemahaman konsep pada peserta didik yang diajar melalui praktik
pemberdayaan sumber daya lingkungan, mengetahui pemahaman konsep pada peserta
didik yang tidak diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan,
mengetahui perbedaan pemahaman konsep pada peserta didik yang diajar melalui
praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan dan yang tidak diajar melalui praktik
pemberdayaan sumber daya lingkungan.
Desain penelitian yang digunakan adalah Intact-Group Comparison. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTsN 1 Jeneponto yang
berjumlah 371 orang yang tersebar dalam 10 kelas. Sampel penelitian berjumlah 15
pasang sampel yang dipilih dari dua kelas dengan menggunakan teknik sampel
pemadanan (matching).
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman
konsep peserta didik yang diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya
lingkungan sebesar 2,01 dan yang tidak diajar melalui praktik pemberdayaan sumber
daya lingkungan sebesar 1,90, dimana frekuensi tertinggi yang diperoleh peserta
didik pada kelas eksperimen berada pada kategori cukup dan frekuensi yang
diperoleh peserta didik pada kelas kontrol adalah sama dan berada pada kategori
kurang, cukup dan baik. Berdasarkan hasil analisis statistik yang menunjukkan bahwa
thitung yang diperoleh sebesar 0,531 dan ttabel sebesar 2,05, sehingga thitung<ttabel. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep yang signifikan
antara peserta didik yang diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya
lingkungan dan yang tidak diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya
lingkungan pada kelas VII MTsN 1 Jeneponto.
Implikasi penelitian ini yaitu (1) Bagi peneliti selanjutnya, dalam pembuatan
alat dan pengumpulan bahan untuk praktikum sebaiknya peserta didik diikutsertakan
dalam kegiatan tersebut. (2) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan perbandingan dan rujukan untuk bahan perbandingan dengan





Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dan tolok ukur kemajuan
suatu bangsa, karena melalui pendidikan yang baik dapat dihasilkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas. Konsekuensi yang terjadi bila
Indonesia memiliki sumber daya manusia yang baik adalah selain meningkatnya
ketahanan dan kemandirian bangsa dalam menghadapi era globalisasi dalam berbagai
bidang dengan perkembangan teknologi dan komunikasi yang sangat pesat, juga
dapat bersaing dengan negara-negara lain. Oleh karena itu, perbaikan mutu
pendidikan dan pengajaran di Indonesia merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan oleh semua komponen yang terlibat dalam dunia pendidikan dan
pengajaran pada semua level pendidikan. Dalam konteks ini, maka perbaikan dan
peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran di semua jenjang sekolah dapat
dilakukan dengan jalan meningkatkan kualitas pembelajaran yang disampaikan.
Melalui peningkatan kualitas pembelajaran tersebut, peserta didik akan semakin
termotivasi dan giat belajar, semakin bertambah jenis pengetahuan dan keterampilan
yang dikuasai, dan semakin mantap pemahaman terhadap materi yang diajarkan.
Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) disebutkan bahwa pelajaran selain memberikan bekal ilmu kepada peserta
didik, juga digunakan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
logis, kritis, kreatif dan inovatif yang bermanfaat untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) tersebut,
2maka pembelajaran fisika dilaksanakan untuk menyiapkan peserta didik agar dapat
bekerja secara mandiri, bersikap ilmiah, serta berkomunikasi secara akademik sebagai
salah satu aspek penting kecakapan hidup (Permendiknas No.23, 2006: 343).
Pendidikan di Indonesia melalui beberapa tingkatan, salah satunya yaitu
tingkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sekolah Menengah Pertama
merupakan jenjang pendidikan dasar yang bertujuan untuk meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia melalui pendekatan spiritual,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.  Salah
satu pembelajaran IPA yang ada di SMP/MTs adalah memahami konsep campuran
dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan sifat kimia, perubahan fisika dan
perubahan kimia dalam kehidupan sehari-hari (Silabus IPA SMP, 2016). Pada konsep
ini, peserta didik tidak hanya dituntut untuk bisa mengamati berbagai benda dalam
kehidupan sehari-hari yang mengalami perubahan, tapi juga mengetahui keterkaitan
antar konsep-konsep campuran dan zat tunggal, sifat fisika dan sifat kimia, perubahan
fisika dan perubahan kimia melalui pemahaman mereka. Peserta didik harus memiliki
kemampuan pemahaman konsep tersebut agar peserta didik dapat mengaplikasikan
konsep secara tepat dan efisien dalam proses pembelajaran IPA. Pemahaman terhadap
konsep dapat menjadikan berbagai tuntunan pemikiran seperti mengingat,
menjelaskan, menemukan fakta, menyebutkan contoh, menggeneralisasi,
menerapkan, menganalogikan, dan menyatakan konsep baru dengan cara lain (Dahar,
2011).
Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelajari gejala dan fenomena alam secara sistematis. Pembelajaran fisika tidak
hanya ditekankan pada pengetahuan fakta-fakta, penghafalan rumus tetapi perlu
3dilengkapi dengan pemahaman konsep yang mendasar. Akibatnya, perlu adanya
proses penemuan secara mandiri agar pengetahuan yang diperoleh tersimpan sebagai
pengetahuan yang lebih bermakna.
Belajar fisika tidak akan lepas dari kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika
menekankan pada proses bagaimana pengetahuan yang diperoleh dapat digunakan.
Tujuan utama pembelajaran fisika adalah membantu peserta didik memperoleh
pengetahuan dasar secukupnya (a modest amount of basic knowledge) yang dapat
digunakan secara fleksibel (Wiyanto, 2008: 11).
Pembelajaran sains pada umumnya masih dominan menggunakan metode
ceramah dan penugasan yang terkesan kaku dan dogmatis sehingga kurang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan benda-benda
konkret.
Guru perlu menciptakan kreativitas dalam pembelajaran IPA agar dapat
tercapai suatu pembelajaran, salah satunya memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan observasi, penyelidikan, memahami sendiri dan melakukan
eksperimen terhadap konsep-konsep sains melalui pengalaman nyata, sehingga dalam
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan akan memunculkan kreativitas tinggi yang
pada akhirnya dapat meningkatkankan pemahaman sains peserta didik, adapun
pengemasan metode pembelajaran yang disarankan adalah melalui praktik
pemberdayaan sumber daya lingkungan.
Pemanfaataan lingkungan adalah suatu pendekatan dalam proses pembelajaran
dan peserta didik belajar dengan melalui kegiatan mengalami sendiri dalam
lingkungan yang alami. Peserta didik tidak menghafal seperangkat fakta-fakta dan
konsep yang siap diterima, tetapi peserta didik dirangsang untuk terampil
4mengembangkan sendiri fakta-fakta dan konsep dari apa yang dilihat secara nyata.
Sebagaimana dijelaskan dalam QS an-Nahl/16:125.
 ُعُْدا ٰﻟِاﻰـ ِلـــْﯾِﺑَﺳ َكﱢﺑَر ِﺔَﻣْﻛِﺣْﻟﺎِﺑ ِﺔـــَظِﻋْوَﻣْﻟاَو ِﺔـَﻧَﺳَﺣْﻟا ْمُﮭْﻟِدﺎَﺟَو ْﻲِﺗﱠﻟﺎِﺑ َﻲِھ ُنـَﺳَْﺣاﻰﻠﻗ ﱠنِا َكﱠﺑَر َوُھ
 ُمَﻠَْﻋا ْنَﻣِﺑ ﱠلَﺿ ْنَﻋﮫِﻠـــْﯾِﺑَﺳ َوُھَو َُمﻠَْﻋا َنْﯾِدـــــَﺗْﮭُﻣْﻟﺎِﺑ﴿١٢٥﴾
Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. (Q.S. An-Nahl/16:125).
Berdasarkan analisis nilai dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA
kelas VII di MTsN 1 Jeneponto, sebagian besar peserta didik belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 75. Ketidakmampuan
peserta didik dalam memahami konsep dan cenderung menghafalkan rumus
merupakan salah satu faktor peserta didik tidak dapat mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Hal ini disebabkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
diarahkan pada learning to know dan menitik beratkan pada penurunan rumus-rumus
fisika secara matematis sehingga mengharuskan peserta didik menghafal rumus.
Melalui penelitian ini diharapkan peserta didik selain menambah pengetahuan
melalui praktik, juga dapat mengetahui manfaat alam sekitar lingkungannya
kemudian dapat memanfaatkannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Ayomi Prasetyarini, dkk., (2013) dengan judul
Pemanfaatan Alat Peraga IPA untuk Peningkatan Pemahaman Konsep Fisika pada
Siswa SMP Negeri I Buluspensantren Kebumen Tahun Pelajaran 2012/2013
menyatakan bahwa hasil tes siswa pada pra siklus, siklus I dan siklus II terlihat
adanya peningkatan pemahaman konsep fisika siswa. Pada pra siklus yaitu 63 dengan
ketuntasan kelas 28,1% meningkat menjadi 71 dengan ketuntasan kelas 34,4% pada
5siklus I, dan kembali meningkat pada siklus II menjadi 78 dengan ketuntasan kelas
68,8%.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Konsep Isotermal Adsorpsi Melalui Praktik
Pemberdayaan Sumber Daya Lingkungan untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Sains Peserta Didik Kelas VII MTsN 1 Jeneponto”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar tingkat pemahaman konsep sains peserta didik kelas VII di
MTsN 1 Jeneponto yang diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya
lingkungan?
2. Seberapa besar tingkat pemahaman konsep sains peserta didik kelas VII di
MTsN 1 Jeneponto yang tidak diajar melalui praktik pemberdayaan sumber
daya lingkungan?
3. Apakah ada perbedaan tingkat pemahaman konsep sains peserta didik yang
diajar dan yang tidak diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya
lingkungan pada peserta didik kelas VII di MTsN 1 Jeneponto?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan
6hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis. Selanjutnya hipotesis
tersebut akan diuji oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
(Sugiyono, 2012: 99-100). Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “terdapat perbedaan
yang signifikan antara peserta didik yang diajar dan peserta didik yang tidak
diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan pada peserta didik
kelas VII di MTsN 1 Jeneponto.”
D. Definisi Operasional Variabel
1. Konsep Isotermal Adsorpsi Melalui Praktik Pemberdayaan Sumber
Daya Lingkungan
Praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan adalah suatu praktikum yang
memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitar lingkungan. Konsep isotermal
adsorpsi merupakan metode pemisahan campuran yang memanfaatkan bahan-bahan
yang ada di sekitar lingkungan. Dalam konsep ini bahan utama yang digunakan
adalah arang/karbon, yang tidak lain bahan tersebut dapat ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun bahan-bahan yang lain seperti pasir, kerikil, ijuk, dan
kapas juga merupakan bahan yang mudah ditemukan di lingkungan. Kemudian
bahan-bahan tersebut akan digunakan dalam percobaan penjernihan air keruh yang
menggunakan konsep isotermal adsorpsi, bahan ini akan disusun secara berurutan
sesuai petunjuk penuntun ke dalam sebuah botol yang telah disiapkan lalu akan dialiri
oleh air keruh sampai aliran air keluar kembali pada lubang yang berbeda dan
berubah menjadi lebih bersih dari sebelumnya. Percobaan ini bertujuan untuk
menjernihkan air yang keruh menjadi bersih dengan memanfaatkan sumber daya
lingkungan dan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik,
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sumber daya lingkungan peserta didik diharap dapat menerjemahkan konsep
isotermal adsorpsi ke dalam bahasa sendiri, menafsirkan, dan meramalkan.
2. Pemahaman Konsep Sains
Menurut Bloom (1956: 91-95), pemahaman dapat dibedakan menjadi 3
aspek, yaitu:
a. Pemahaman tentang Terjemahan (Translation)
Pemahaman translasi (kemampuan menerjemahkan) adalah kemampuan
dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan
awal yang dikenal sebelumnya. Kemampuan menerjemahkan merupakan pengalihan
dari bahasa konsep ke dalam bahasa sendiri, atau pengalihan dari konsep abstrak ke
suatu model atau simbol yang dapat mempermudah orang untuk mempelajarinya.
Jika seseorang mampu memaknai bagian dari suatu komunikasi dalam istilah atau
konteks yang berbeda, ia akan mampu untuk terlibat dalam cara berpikir yang lebih
kompleks. Dalam proses pembelajaran, pemahaman translasi terdiri atas beberapa
indikator pencapaian yaitu:
1) Kemampuan menerjemahkan suatu prinsip umum dengan memberikan
ilustrasi atau contoh.
2) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang digambarkan dalam
bentuk simbol, peta, tabel, diagram, grafik, formula, dan persamaan
matematis ke dalam bahasa verbal atau sebaliknya.
3) Kemampuan menerjemahkan konsep dalam bentuk visual atau sebaliknya.
8b. Pemahaman tentang Interpretasi
Pemahaman ini lebih luas daripada pemahaman translasi. Pemahaman
interpretasi (kemampuan menafsirkan) adalah kemampuan untuk memahami bahan
atau indeks yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain. Misalnya dalam
bentuk grafik, peta konsep, tabel, simbol, atau sebaliknya. Jika kemampuan
menerjemahkan mengandung pengertian mengubah bagian demi bagian, kemampuan
menafsirkan meliputi penyatuan dan penataan kembali. Dengan kata lain,
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan bagian-bagian yang diketahui
berikutnya. Dalam proses pembelajaran interpretasi terdiri atas beberapa indikator
pencapaian yaitu:
1) Kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan berbagai bentuk
bacaan  secara jelas dan mendalam.
2) Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan suatu
kesimpulan yang digambarkan dalam suatu data.
3) Kemampuan untuk membuat batasan (qualification) yang tepat ketika
menafsirkan suatu data.
c. Pemahaman tentang Ekstrapolasi
Kemampuan pemahaman jenis ekstrapolasi ini berbeda dengan kedua jenis
pemahaman lainnya dan memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Kemampuan
pemahaman jenis ekstrapolasi ini menuntut kemampuan intelektual yang tinggi,
seperti membuat telaah tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. Pemahaman
ekstrapolasi (kemampuan meramal) adalah kemampuan untuk meramalkan
kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan mengutarakan konsekuensi
dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang digambarkan. Dengan demikian,
9bukan saja berarti mengetahui yang sifatnya mengingat, tetapi mampu mengungkap
kembali ke dalam bentuk lainnya yang mudah dimengerti, memberi interpretasi, dan
mampu mengaplikasikannya. Dalam proses pembelajaran, pemahaman ekstrapolasi
terdiri atas beberapa indikator pencapaian yaitu:
1) Kemampuan menggambarkan, menaksir atau memprediksi akibat dari
tindakan tertentu.
2) Keterampilan meramalkan kecenderungan yang akan terjadi.
3) Kemampuan menyisipkan satu data dalam sekumpulan data dilihat dari
kecenderungannya.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep sains peserta didik kelas VII
di MTsN 1 Jeneponto yang diajar melalui praktik pemberdayaan sumber
daya lingkungan.
2. Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep sains peserta didik kelas VII
di MTsN 1 Jeneponto yang tidak diajar melalui praktik pemberdayaan
sumber daya lingkungan.
3. Untuk mengetahui adanya perbedaan tingkat pemahaman konsep sains
peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar melalui praktik




Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan tentang pemahaman konsep isotermal adsorpsi melalui praktik
pemberdayaan sumber daya lingkungan untuk meningkatkan pemahaman konsep
sains peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, sebagai referensi baru dan masukan dalam memperluas wawasan
dunia pendidikan berkenaan dengan pemahaman konsep isotermal adsorpsi
melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan untuk meningkatkan
pemahaman konsep sains peserta didik.
b. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan pemahaman konsep sains dan dapat
langsung memanfaatkan hasil dari pengetahuan yang telah diketahui melalui
praktik tersebut terhadap kebutuhan hidup masyarakat disekitarnya.
c. Bagi masyarakat, sebagai implementasi untuk menginspirasi masyarakat dalam





Adsorpsi adalah interaksi antara molekul dari fluida dengan lapisan
permukaan padatan atau cairan (Rouquerol dkk., 1999: 10).
1. Jenis-Jenis Adsorpsi
Berdasarkan Interaksi molekular antara permukaan adsorben dengan adsorbat,
adsorpsi dibagi menjadi 2 yaitu :
a. Adsorpsi Fisika
Dalam fisisorpsi (adsorpsi fisika) terjadi antaraksi Van der Waals (contohnya,
dispersi atau antaraksi dipolar) antara adsorbat dan substrat yang mempunyai sifat
lemah, jaraknya jauh, dan energi yang dilepaskan mempunyai orde besaran yang
sama dengan entalpi kondensasi (Atkins, 1999: 437). Fisisorpsi terjadi pada derajat
kespesifikan yang rendah. Pada tekanan yang tinggi, fisisorpsi biasanya terjadi
multilayer (Rouquerol dkk., 1999: 10).
Contoh adsorpsi fisika adalah adsorpsi dengan menggunakan karbon aktif.
Karbon aktif merupakan salah satu adsorben dimana untuk mengaktifkannya dapat
dilakukan dengan cara membuat pori struktur karbon tersebut. Aktivitas karbon aktif
pada temperatur yang tinggi akan menghasilkan struktur berpori dan luas permukaan
adsorpsi yang besar. Substansi terlarut yang melekat pada permukaan media
adsorpsi/adsorben akan semakin banyak seiring dengan semakin besarnya luas
permukaan adsorben (Muchlisyiyah, dkk., 2017: 70).
12
b. Adsorpsi Kimia
Pada kemisorpsi (adsorpsi kimia), partikel melekat pada permukaan dengan
membentuk ikatan kimia (biasanya ikatan kovalen) (Atkins, 1999: 437). Kekuatan
kemisorpsi tergantung dari reaktifitas adsobat dan adsorben dan hanya sebatas
membentuk monolayer pada situs reaktif adsorben yang mengikat adsorbat
(Rouquerol dkk., 1999: 10).
Adsorpsi kimia terjadi bila terbentuk ikatan kimia (bukan gaya Van der Walls)
antara senyawa terlarut dalam larutan dengan molekul dalam media penyerap. Proses
ini diawali oleh proses adsorpsi fisik di mana partikel adsorbat tertarik ke permukaan
adsorben melalui gaya Van der Walls atau bisa melalui ikatan hidrogen. Kemudian
partikel dalam melekat pada permukaan dengan membentuk ikatan kimia (biasanya
ikatan kovalen), dan cenderung mencari tempat yang memaksimumkan bilangan
koordinasi dengan substrat, contoh aplikasi adsorpsi kimia adalah Ion exchange
(Muchlisyiyah, dkk., 2017: 70).
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Adsorpsi
Menurut Benefield dkk. (1982) dikutip dari Sutrisno (2016: 11-12), faktor-
faktor yang mempengaruhi proses adsorpsi sebagai berikut:
a. Luas Permukaan Adsorben
Luas permukaan sebanding dengan jumlah situs aktif adsorben, sehingga
semakin luas permukaan adsorben maka semakin banyak adsorbat yang teradsorpsi.
Semakin kecil ukuran partikel, semakin cepat laju adsorpsi (William, 1987).
b. Ukuran Molekul Adsorbat
Molekul yang besar akan lebih mudah teradsorpsi daripada molekul yang
kecil. Namun, ada batas ukuran molekul adsorpsi tertentu pada setiap adsorpsi.
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c. Konsentrasi Adsorbat
Konsentrasi adsorbat yang tinggi akan menghasilkan daya dorong yang tinggi
bagi molekul adsorbat untuk masuk ke dalam situs aktif adsorben (Altaher dan
Elqada, 2011).
d. Suhu
Adsorpsi merupakan proses kinetika maka pengaturan suhu akan
mempengaruhi kecepatan proses adsorpsi. Semakin tinggi suhu, maka kecepatan laju
adsorpsi semakin tinggi (Altaher dan Elqada, 2011).
e. pH
pH mempengaruhi terjadinya ionisasi ion hydrogen dan ion ini sangat kuat
teradsorpsi. Semakin rendah pH maka semakin besar daya daya adsorpsi (Altaher dan
Elqada, 2011). Anderson dan Rubin (1981: 117) juga menyatakan bahwa adsorpsi
Ca2+ pada Al2O3 meningkat berdasarkan penurunan pH.
f. Waktu Pengadukan
Waktu pengadukan yang relative lama akan memberikan waktu kontak yang
lebih lama terhadap adsorben untuk berinteraksi dengan adsorbat
3. Adsorben
Adsorben yang dapat digunakan dalam proses adsorpsi antara lain karbon
aktif, bentonit, zeolit, dan silika. Karbon aktif atau yang biasanya juga disebut dengan
arang aktif adalah suatu bentuk arang yang mempunyai daya serap tertentu terhadap
warna, bau-bauan atau zat-zat lain. Arang sendiri didefinisikan sebagai suatu bahan
padat yang berpori dan merupakan hasil pembakaran dari bahan yang mengandung
unsur karbon. (Islamiyah dan Koestiari, 2014: 165).
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B. Isotermal Adsorpsi
Menurut Sembodo (2005: 101), hubungan antara jumlah adsorbat yang
terjerap dengan konsentrasi adsorbat dalam larutan pada keadaan kesetimbangan dan
suhu tetap dapat dinyatakan dengan isoterm adsorpsi. Model kesetimbangan adsorpsi
sistem tunggal yang akan ditinjau adalah:
1. Model Isoterm Freundlich
Model Isoterm Freundlich menggunakan asumsi bahwa adsorpsi terjadi secara
fisika (Al-Duri, 1995). Model Isoterm Freundlich merupakan persamaan empirik,
yang dinyatakan dengan persamaan: =
dengan dan nmerupakan konstanta Freundlich dan merupakan fungsi  suhu
dengan persamaan: = , exp( , )
= 1,
dengan , ,∞ dan , adalah konstanta.
2. Model Isoterm Langmuir
Model Isoterm Langmuir menggunakan pendekatan kinetika, yaitu
kesetimbangan terjadi apabila kecepatan adsorpsi sama dengan kecepatan desorpsi.
Asumsi yang digunakan pada persamaan Langmuir adalah:
a. Adsorpsi terjadi secara kimia.
b. Adsorben merupakan sistem dengan tingkat energi homogen sehingga afinitas
molekul terjerap sama untuk tiap lokasi.
c. Adsorbat yang terjerap membentuk lapisan tunggal (monolayer).
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d. Tidak ada interaksi antar molekul yang terjerap.
e. Molekul yang terjerap pada permukaan adsorben tidak berpindah- pindah.
Isoterm Langmuir dalam Al-Duri, 1995 dinyatakan dengan persamaan:= (1 + )
Parameter menunjukan kapasitas maksimum monolayeradsorben, dan
parameter byang disebut konstanta afinitas menunjukan kekuatan ikatan molekul
adsorbat pada permukaan adsorben.
Parameter merupakan fungsi suhu dengan persamaan:=
dengan dan adalah konstanta (Do, 1998).
C. Pemahaman Konsep
1. Pemahaman
Istilah pemahaman berasal dari akar kata paham, yang menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, mengerti
benar (https://kbbi.web.id/paham). Adapun istilah pemahaman ini sendiri diartikan
dengan proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Dalam pembelajaran
pemahaman dimaksudkan kemampuan peserta didik untuk dapat mengerti apa yang
diajarkan oleh guru. Dengan kata lain, pemahaman merupakan hasil dari proses
pembelajaran. Dengan demikian, dapat  dipahami bahwa pemahaman adalah suatu
proses mental terjadinya adaptasi dan transformasi ilmu pengetahuan.
Keefektifan pembelajaran sangat ditentukan oleh ada tidaknya proses
pemahaman atau memahami pengetahuan. Proses mental yang dominan dalam proses
memahami adalah dengan memikirkan (thinking). Selain itu, pemerolehan
pengetahuan dan proses memahami akan sangat membantu, apabila siswa dapat
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sekaligus melakukan sesuatu yang terkait dengan keduanya, yaitu dengan
mengerjakannya maka siswa akan menjadi lebih tahu atau lebih paham. Untuk
memahami sesuatu, menurut Bloom (Tea, 2009), siswa harus melakukan lima
tahapan berikut, yaitu: 1) receivling (menerima); 2) responding (membanding-
bandingkan); 3) valuing (menilai); 4) organizing (diatur); dan characterization
(penataan nilai). Pemahaman akan tumbuh dan berkembang jika ada proses berpikir
yang sistematis dan jelas. Sehingga seyogianya seorang pengajar tidak mempersulit
yang mudah melainkan sebaliknya harus mempermudah yang sulit. (Susanto, 2013:
208-209).
Menurut M. Ngalim Purwanto (2008: 44), yang dimaksud dengan pemahaman
atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu
memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya, dalam hal ini
testee tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau
fakta yang ditanyakan.
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Dengan kata lain,
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai
segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal itu
dengan menggunakan kata-kata sendiri. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan
berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. (Anderson, 2001).
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Menurut Bloom (1956: 91-95), pemahaman dapat dibedakan menjadi 3 aspek,
yaitu:
a. Pemahaman tentang Terjemahan (Translation)
Pemahaman translasi (kemampuan menerjemahkan) adalah kemampuan
dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan
awal yang dikenal sebelumnya. Kemampuan menerjemahkan merupakan pengalihan
dari bahasa konsep kedalam bahasa sendiri, atau pengalihan dari konsep abstrak ke
suatu model atau simbol yang dapat mempermudah orang untuk mempelajarinya.
Jika seseorang mampu memaknai bagian dari suatu komunikasi dalam istilah atau
konteks yang berbeda, ia akan mampu untuk terlibat dalam cara berpikir yang lebih
kompleks. Dalam proses pembelajaran, pemahaman translasi terdiri atas beberapa
indikator pencapaian yaitu:
1) Kemampuan menerjemahkan suatu prinsip umum dengan memberikan
ilustrasi atau contoh.
2) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang digambarkan dalam
bentuk simbol, peta, tabel, diagram, grafik, formula, dan persamaan
matematis ke dalam bahasa verbal atau sebaliknya.
3) Kemampuan menerjemahkan konsep dalam bentuk visual atau sebaliknya.
b. Pemahaman tentang Interpretasi
Pemahaman ini lebih luas daripada pemahaman translasi. Pemahaman
interpretasi (kemampuan menafsirkan) adalah kemampuan untuk memahami bahan
atau indeks yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain, misalnya dalam
bentuk grafik, peta konsep, tabel, simbol, atau sebaliknya. Jika kemampuan
menerjemahkan mengandung pengertian mengubah bagian demi bagian, kemampuan
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menafsirkan meliputi penyatuan dan penataan kembali. Dengan kata lain,
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan bagian-bagian yang diketahui
berikutnya. Dalam proses pembelajaran interpretasi terdiri atas beberapa indikator
pencapaian yaitu:
1) Kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan berbagai bentuk
bacaan  secara jelas dan mendalam.
2) Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan suatu
kesimpulan yang digambarkan dalam suatu data.
3) Kemampuan untuk membuat batasan (qualification) yang tepat ketika
menafsirkan suatu data.
c. Pemahaman tentang Ekstrapolasi
Kemampuan pemahaman jenis ekstrapolasi ini berbeda dengan kedua jenis
pemahaman lainnya dan memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Kemampuan
pemahaman jenis ekstrapolasi ini menuntut kemampuan intelektual yang tinggi,
seperti membuat telaahan tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. Pemahaman
ekstrapolasi (kemampuan meramal) adalah kemampuan untuk meramalkan
kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan mengutarakan konsekuensi
dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang digambarkan. Dengan demikian,
bukan saja berarti mengetahui yang sifatnya mengingat saja, tetapi mampu
mengungkap kembali kedalam bentuk lainnya yang mudah dimengerti, memberi
interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya. Dalam proses pembelajaran,
pemahaman ekstrapolasi terdiri atas beberapa indikator pencapaian yaitu:
1) Kemampuan menggambarkan, menaksir atau memprediksi akibat dari
tindakan tertentu.
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2) Keterampilan meramalkan kecenderungan yang akan terjadi.
3) Kemampuan menyisipkan satu data dalam sekumpulan data dilihat dari
kecenderungannya.
2. Konsep
Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. Konsep merupakan batu
pembangun berpikir. Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi
untuk merumuskan prinsip dan generalisasi (Dahar, 2006: 62).
Menurut Rosser dalam Dahar (2006: 63) konsep adalah suatu abstraksi yang
mewakili satu kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang mempunyai
atribut yang sama. Pandangan konstruktivisme sangat menekankan pentingnya
gagasan yang sudah ada pada diri peserta didik untuk dikembangkan dalam proses
belajar mengajar. Dengan demikian, pemahaman konsep sangat ditekankan. Belajar
merupakan proses aktif dan kompleks dalam upaya memperoleh pengetahuan baru.
Proses yang terjadi merupakan proses kognitif sebagai interaksi antar kegiatan
persepsi, imajinasi, organisasi, dan elaborasi. Proses pengorganisasian dan elaborasi
memungkinkan terbentuk hubungan antar konsep.
Konsep adalah kategori-kategori yang mengelompokkan objek, kejadian, dan
karakteristik berdasarkan properti umum (Zacks & Tversky, 2001). Konsep adalah
elemen dari kognisi yang membantu menyederhanakan dan meringkas informasi
(Hahn & Ramscar, 2001; Medin, 2000). Bayangkan sebuah dunia  dimana kita tak
punya konsep, kita harus melihat setiap objek sebagai sesuatu yang unik dan tidak
akan bisa membuat generalisasi. Apabila kita tak punya konsep , kita akan kesulitan
merumuskan problem yang sepele dan bahkan tak bisa memecahkannya. Misalkan
konsep buku, jika murid tidak mengetahui bahwa buku adalah lembaran-lembaran
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kertas dengan ukuran yang sama, yang disatukan atau dijilid, dan berisi huruf cetak
atau gambar dalam urutan-urutan yang mengandung arti, maka setiap kali murid
menjumpai buku baru dia harus mencari tahu apa buku itu. Karenanya, konsep
membuat kita tak perlu “mengulang-ulang pencarian arti” setiap kali kita menemukan
informasi baru (Santrock, 2007: 352).
Konsep juga membantu proses mengingat, membuatnya lebih efisien. Ketika
murid mengelompokkan objek untuk membentuk konsep, mereka bias mengingat
konsep tersebut, kemudian mengambil karakteristik konsep itu. Konsep membantu
murid menyederhanakan dan meringkas informasi, dan meningkatkan efesiensi
memori, komunikasi, dan penggunaan waktu mereka. Murid membentuk konsep
melalui pengalaman langsung dengan objek atau kejadian dalam dunia mereka. Murid
juga membentuk konsep dengan pengalaman simbol (sesuatu yang mewakili sesuatu
yang lain) (Santrock, 2007: 352).
Konsep berkenaan dengan ungkapan pengertian abstraksi yang terbentuk oleh
generalisasi dari hal-hal khusus. Suatu konsep, adalah abstraksi yang terbentuk dari
hasil observasi. Pengertian ini bisa berbeda sesuai dengan ilmu dan mazhab para ahli.
Analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru
dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Untuk
melakukan analisis konsep guru hendaknya memperhatikan hal-hal tersebut. Hal-hal
tersebut jika diperhatikan dapat membuat guru memahami konsep tersebut dengan
cara menganalisis dengan seksama (Kuswana, 2012: 228).
Dilihat dari pengertian tentang konsep, sebenarnya pengajaran IPA, pada
tahapan tertentu merupakan pembentukan, penarikan (generate) dan
pengakumulasian konsep. Kegiatan ini merupakan kegiatan intelek manusia.
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Kegiatan ini diawali dengan pengamatan terhadap fakta atau apa saja yang dialami
dimana hasil pengamatan diproses dengan persepsi (perception), penalaran induktif
(inductive reasoning) dan daya temu (inventiveness) (Muhibbin, 2004: 23).
Dalam pendidikan sains, konsep (pengetahuan dasar) adalah faktor yang
mempengaruhi belajar, seperti dikatakan oleh Clipton dan Slowaczek sebagaimana
dikutip Muhibin Syah bahwa kemampuan seseorang untuk mengingat dan memahami
informasi penting bergantung pada apa yang mereka telah ketahui dan bagaimana
pengetahuan tersebut diatur (Muhibbin, 2004: 23).
Dengan demikian dapat dipahami bahwa Fisika merupakan ilmu yang tidak
dapat dianggap mudah dan untuk mempermudah penguasaannya perlu berpijak pada
cara bagaimana mempermudah dalam menguasai konsep-konsep yang ada dalam
fisika tersebut.
Untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang berupa pemahaman konsep,
guru dapat melakukan evaluasi produk. Sehubungan dengan evaluasi produk ini, W.
S. Winkel (2007: 540) menyatakan bahwa melalui produk diselidiki apakah dan
sampai berapa jauh suatu tujuan instruksional telah tercapai, semua tujuan itu
merupakan hasil belajar yang seharusnya diperoleh peserta didik. Berdasarkan
pandangan Winkel ini, dapat diketahui hasil belajar peserta didik erat hubungannya
dengan tujuan intruksional (pembelajaran) yang telah dirancang guru sebelum
melaksanakan proses mengajar. Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan
mengadakan berbagai tes, baik lisan maupun tertulis.
Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam
memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat,
efisien dan tepat. Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dari ketiga aspek
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penilaian. Penilaian pada aspek pemahaman konsep ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana siswa mampu menerima dan memahami konsep dasar yang telah
diterima siswa (Dewiatmini, 2010: 14).
Menurut Depdiknas dalam Mawaddah dan Maryanti (2016: 78-79) diuraikan
bahwa indikator siswa memahami konsep adalah mampu:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep
b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari satu konsep
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik
adalah pemikiran peserta didik dalam memahami konsep sehingga dia dapat
menyatakan ulang konsep tersebut, mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu,
memberikan contoh dan bukan contoh konsep, menyajikan konsep dalam representasi
matematis, menggunakan prosedur tertentu dan mengaplikasikan konsepnya pada
pemecahan masalah dalam proses pembelajaran IPA.
D. Kerangka Berpikir
Kegiatan belajar mengajar di sekolah ditentukan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah kemampuan guru dalam mentransfer konsep pemahaman melalui
teknik/metode tertentu. Metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru
biasanya disesuaikan dengan konsep materi yang akan disampaikan. Terkhusus pada
mata pelajaran fisika pemahaman konsep dapat diterapkan melalui kegiatan
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praktikum. Hambatan dari kegiatan praktikum adalah diperlukannya sejumlah
peralatan dan bahan yang dibutuhkan dalam proses penerapannya di laboratorium.
Olehnya itu kelemahan ini dapat diatasi melalui pemberdayaan sumber daya alam
(SDA). Konsep isotermal dapat diajarkan dengan memanfaatkan bahan-bahan seperti
arang dari tempurung/kayu.
Perlakuan dalam penelitian ini meliputi pemberian konsep isotermal kepada
dua kelas. Kelas pertama merupakan kelas kontrol yang artinya kelas yang diajarkan
konsep isotermal melalui teknik konvensional. Kelas kedua merupakan kelas
eksperimen yang artinya kelas yang diajarkan konsep isotermal melalui kegiatan
praktek dengan memanfaatkan sumber daya alam. Setelah melakukan postes, hasil
belajar kedua kelas dibandingkan.
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A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian pra-
eksperimental yang merupakan penelitian menggunakan dua kelas (satu kelas kontrol
dan satu kelas eksperimen). Penggunaan desain ini dimaksudkan untuk
mengungkapkan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol disamping
kelompok eksperimen. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 123) bahwa pra-
eksperimen design, seringkali dipandang sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya
atau eksperimen semu. Pola penelitian ini selalu dinyatakan dalam O (observasi) dan
X (perlakuan). Dalam jenis penelitian ini terdapat satu kelompok diberi treatment
(perlakuan) metode praktik menggunakan pemberdayaan sumber daya lingkungan
terhadap konsep isotermal adsorpsi selanjutnya diuji hasilnya. Satu kelompok tidak
diberi treatment (perlakuan)  metode praktik menggunakan pemberdayaan sumber
daya lingkungan terhadap konsep isotermal adsorpsi yang selanjutnya juga diuji
hasilnya.
2. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian Pre-Experimental Designs, dengan desain
“Intact-Group Comparison”. Sugiyono (2014: 111) menyatakan bahwa pada desain
“Intact-Group Comparison” terdapat satu kelompok yang digunakan untuk
penelitian, tetapi dibagi dua, yaitu setengah kelompok untuk eksperimen (yang diberi
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perlakuan) dan setengah kelompok untuk kontrol (yang tidak diberi perlakuan).
Paradigma penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut.
Keterangan :
X : Treatment Konsep Isotermal Adsorpsi yang diberi perlakuan
O1 : Kelompok Eksperimen (diberi perlakuan)
C : Treatment Konsep Isotermal Adsorpsi tanpa diberi perlakuan
O2 : Kelompok Kontrol (tidak diberi perlakuan)
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2014: 119).
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VII di MTsN 1 Jeneponto yang terdiri dari 10 kelas
dengan jumlah peserta didik sebanyak 371 orang peserta didik. Populasi dalam
penelitian tersebut ditampilkan pada tabel 3.1 berikut.

















Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 149). Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil dengan teknik tertentu
sebagai sumber data yang dianggap dapat mewakili populasi.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara
pemadanan sampel (sampel sepadan). Menurut Emzir (2013: 89), teknik sampel
pemadanan (matching) adalah teknik penyamaan kelompok pada satu atau lebih
variabel secara random. Teknik sampling ini dilakukan dengan cara memadankan
antara satu subjek dengan subjek yang lain berdasarkan nilai pretest ataupun IQ,
yakni dengan cara meranking semua subjek dari tertinggi sampai terendah. Subjek
dengan skor tertinggi dan subjek dengan skor tertinggi lainnya adalah pasangan
pertama dan begitu pun dengan pasangan selanjutnya.
Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan cara melihat nilai rata-
rata dari semua kelas yang ada pada populasi. Dua kelas yang memiliki rata-rata yang
sama atau hampir sama dari populasi ditarik sebagai kelompok sampel. Peserta didik
yang menjadi anggota dari 2 kelas yang terpilih kelompok sampel, kemudian
dipasangkan kembali berdasarkan nilai dari masing-masing peserta didik. Dua peserta
didik dari masing-masing kelas yang memiliki nilai yang sama atau hampir sama
kemudian ditarik menjadi satu pasangan sampel. Menurut Creswell (2015: 296), pada
penelitian eksperimen, sebaiknya digunakan sampel sebanyak 15 orang untuk setiap
kelas yang akan dibandingkan. Sehingga pada penelitian ini, dilakukan pengambilan
sampel sampai mendapatkan minimal 15 pasangan sampel.
28
C. Prosedur Penelitian
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengumpulan
data.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai
rencana teknis penelitian.
b. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
c. Membuat perangkat dan instrumen penelitian.
d. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada tiga orang
pakar.
e. Melengkapi surat-surat izin penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan sejumlah langkah-langkah dalam
mengumpulkan data, diantaranya :
a. Kelompok Eksperimen
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik.
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2) Tahap kedua yaitu tahap dimana guru memberikan soal pilihan ganda yang
dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan peserta didik
sebelum diberikan perlakuan kepada dua kelas yang berbeda yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
matching atau penyetaraan yang bertujuan untuk menentukan kelas sampel
(kelas eksperimen dan kelas kontrol).
3) Pada kelompok eksperimen, guru memberikan perlakuan melalui praktik
pemberdayaan sumber daya lingkungan, dengan mengawali penyampaian
judul BAB beserta sub materi yang akan diajarkan, kemudian membacakan
KI, KD, Indikator Pencapaian Kompetensi dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Kemudian guru menyampaikan materi, hal ini berulang hingga
beberapa pertemuan. Salah satu materi yang disampaikan adalah pemisahan
campuran yang terdiri dari beberapa metode pemisahan seperti
filtrasi/penyaringan, sentrifugasi, kromatografi, distilasi/penyulingan, dan
sublimasi. Dalam materi ini guru juga memperkenalkan metode lain yang
hampir sama dengan metode filtrasi yakni konsep isotermal adsorpsi. Dari
konsep ini, guru mengadakan praktikum yang berbasis lingkungan dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar lingkungan peserta didik.
Adapun tujuan praktikum ini adalah untuk memahami konsep isotermal
adsorpsi melalui proses penjernihan air dengan pemanfaatan arang (karbon)
sebagai sumber daya lingkungan. Jadi percobaan ini bertujuan untuk
menjernihkan air keruh. Sebelum praktikum guru dan peserta didik
menyiapkan alat dan bahan, dimana alatnya terdiri dari botol, gelas plastik
bening, serta alat peraga sebagai penyangga botol terbuat dari beberapa pipa
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dan dirangkai sedemikian rupa sehingga botol dapat tergantung, kemudian
bahan-bahan yang digunakan yakni arang/karbon, pasir, kerikil, ijuk, kapas,
dan air keruh. Setelah bahan dan alat telah disiapkan dilakukanlah percobaan
penjernihan air dengan mengikuti langkah-langkah percobaan yang terdapat
pada penuntun praktikum yang telah dibuat oleh guru.
b. Kelompok Kontrol
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik.
2) Tahap kedua yaitu tahap dimana guru memberikan soal pilihan ganda yang
dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan peserta didik
sebelum diberikan perlakuan kepada dua kelas yang berbeda yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
matching atau penyetaraan yang bertujuan untuk menentukan kelas sampel
(kelas eksperimen dan kelas kontrol).
3) Pada kelompok kontrol, proses pembelajarannya sama pada kelas
eksperimen, hanya saja pada kelas kontrol tidak dilakukan praktik
pemberdayaan sumber daya lingkungan tetapi hanya menggunakan
pembelajaran dengan metode ceramah.
3. Tahap Pengumpulan Data
Setelah tahap pelaksanaan penelitian dilakukan, maka selanjutnya adalah
tahap pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara berikut:
a. Melakukan posttest untuk mengukur pemahaman konsep sains peserta didik
dengan menggunakan tes pemahaman konsep sains baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.
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b. Memeriksa perolehan nilai yang diperoleh oleh setiap peserta didik baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
c. Membandingkan hasil perolehan nilai tes pemahaman konsep antara kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.
D. Instrumen dan Validitas Instrumen Penelitian
1. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan pengukuran. Maka dari itu, harus
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen
penelitian.
Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2009: 101).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Tes Pemahaman Konsep
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk
mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Dalam pembelajaran objek ini
bisa berupa kecakapan peserta didik, minat, motivasi, dan sebagainya (Widoyoko,
2010: 45).
Pada penelitian ini, digunakan tes pemahaman konsep. Tes pemahaman
konsep digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep peserta didik. Tes
ini berupa tes berbentuk pilihan ganda. Tes pemahaman konsep ini dibuat
berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep yang telah ditetapkan.
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b. Rencana Pembelajaran (RPP)
RPP dapat dikatakan sebagai kerangka kerja (framework) juga sebagai peta
jalan (road map) bagi pendidikan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru atau pendidik dipandu oleh
RPP (Gafur, 2012: 154).
RPP digunakan sebagai acuan bagi peneliti untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. Dengan kata
lain RPP berperan sebagai skenario proses pembelajaran.
2. Validasi Instrumen
Sebelum semua instrumen dalam penelitian ini digunakan, maka terlebih
dahulu dilakukan validasi terhadap instrumen tersebut.
a. Validasi Instrumen Tes Pemahaman konsep
Tes pemahaman konsep yang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi oleh
dua orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut:
Tabel 3.2: Kriteria Kevalidan Instrumen Tes Pemahaman Konsep
No. SkorValidator Tingkat Kevalidan
1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid)
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid)
3 3 Relevan (Valid)
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid)
Sumber: (Retnawaty, 2015: 40)
Selanjutnya, untuk perhitungan Validasi soal, digunakan rumus Gregory (Retnawaty,
2015: 33), sebagai berikut: V = ( )
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Keterangan:
V : Nilai Validasi
A : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2
= 1
B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan
validator 2 = 1 atau 2
C : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan
validator 2 = 3 atau 4
D : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan
validator 2 = 3 atau 4
Dengan kriteria kevalidan sebagai berikut:
Tabel 3.3: Kriteria Tingkat Kevalidan Tes Pemahaman Konsep
Rentang skor (V) Tingkat Validitas
V ≤ 0,4 Validitas lemah
0,4 – 0,8 Validitas sedang
V ≥ 0,8 Validitas tinggi
b. Validitas Instrumen Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang
pakar dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken (Retnawaty, 2015: 18),
sebagai berikut: = ∑( − 1)
Keterangan:
V : Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir
s : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah
dalam kategori penyekoran)
n : Banyaknya rater
c : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut:
Tabel 3.4: Kriteria Tingkat Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Rentang skor (V) Tingkat Validitas
V ≤ 0,4 Validitas lemah
0,4 – 0,8 Validitas sedang
V ≥ 0,8 Validitas tinggi
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E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan  analisis statistik  yang tingkat pekerjaannya
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, mengatur, mengolah, menyajikan, dan
menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik
deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis
data agar dapat memberikan gambaran secara  teratur, ringkas, dan jelas mengenai
suatu gejala, peristiwa, atau keadaan sehingga dapat ditarik pengertian atau makna
tertentu (Sudjana, 1992 : 4).
Analisis deskriptif di sini digunakan untuk menguji tingkat pemahaman
konsep peserta didik. Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah:
a. Rata-rata (x̅)
x̅  = ∑
(Sudjana, 1992 : 93)
Keterangan :
x̅ :  Skor rata-rata
:  Nilai ujian
:  Jumlah sampel
b. Standar Deviasi (SD)
s  =
∑( )
(Sudjana, 1992 : 93)
Keterangan:
S :  Nilai standar deviasi
:  Nilai ujian
:  Nilai rata-rata
:  Jumlah sampel
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c. Varians (s2) = ∑(x − x)(n − 1)
(Sugiyono, 2016: 57)
Keterangan:
s2 : varians sampel
n : jumlah sampel
d. Koefisien Variasi (KV) KV = sX × 100%
(Hasan, 2002: 120)
Keterangan:
KV : koefisien variasi
s : simpangan bakuX : rata-rata
e. Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep Sains
Tabel 3.5: Kriteria Penilaian Pemahaman Konsep
(Permendikbud No. 104 Tahun 2014).
f. Sajian Data dalam Bentuk Histogram
Sajian data dalam bentuk histogram ini dituangkan di BAB 4 , yakni hasil
penelitian dan pembahasan.
Nilai yang diperoleh KategoriSkor Huruf
3,85 – 4,00 A SB ( Sangat Baik)3,51 – 3,84 A-
3,18 – 3,50 B+
B (Baik)2,85 – 3,17 B
2,51 – 2,84 B-
2,18 – 2,50 C+
C (Cukup)1,85 – 2,17 C
1,51 – 1,84 C-
1,18 – 1,50 D+ K (Kurang)1,00 – 1,17 D
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2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis inferensial digunakan untuk menguji kebenaran apakah konsep
isotermal adsorpsi melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan dapat
meningkatkan pemahaman konsep sains peserta didik.
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar)
1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut := | ( ) − ( )|
(Purwanto, 2011: 163-164)
Keterangan:
D : Nilai D hitung( ) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis( ): Distribusi frekuensi kumulatif observasi
Kriteria pengujian:
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut:
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
37
2) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan
dengan menggunakan uji-Fmaxdari Hartley-Pearson, dengan rumus sebagai berikut:=
(Purwanto, 2011:179)
Keterangan:
: nilai F hitung
: varians terbesar
: varians terkecil
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05.
b. Pengujian Hipotesis
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji-T 2 sampel independent pada taraf signifikan α = 0,05, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik
H0 :  μA1 = μA2
H1 :  μA1 ≠ μA2
Keterangan:
H0: Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep sains peserta didik yang
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan melalui praktik
pemberdayaan sumber daya lingkungan dan peserta didik yang diajar
tanpa menggunakan praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan
H1: Terdapat perbedaan pemahaman konsep sains peserta didik yang
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan melalui praktik
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pemberdayaan sumber daya lingkungan dan peserta didik yang diajar
tanpa menggunakan praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)
dk = N1 + N2 – 2
3) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05
ttabel = t(α) (dk
4) Menentukan nilai thitung :
Separated Varian :
= −+




: Rata-rata skor kelas eksperimen
: Rata-rata skor kelas kontrol
: Varians skor kelas eksperimen
: Varians skor kelas kontrol
: Jumlah sampel kelas eksperimen
: Jumlah sampel kelas kontrol
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Petunjuk pemilihan rumus t-test menurut sugiyono (2014: 303-304) ada
beberapa pertimbangan, antara lain:
a) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2, dan varian homogen (σ12 = σ22), maka dapat
digunakan rumus t-test baik untuk Separated Varian maupun Pooled Varian,
untuk mengetahui harga t-tabel digunakan dk yang besarnya dk= n1 + n2– 2.
b) Bila n1 ≠ n2, varian homogen (σ12 = σ22) dapat digunakan t-test dengan Pooled
Varian, besarnya dk = n1 + n2 – 2.
c) Bila n1= n2, varian tidak homogen (σ12 = σ22) dapat digunakan rumus Separated
Varian maupun Polled Varian, dengan dk = n1– 1 atau dk = n2 – 1.
d) Bila n1 ≠ n2 dan varian tidak homogen (σ12 = σ22). Untuk ini digunakan rumus
Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari selisih harga t-
tabel dengan di(n1 – 1) dan dk (n2 – 1) dibagi dua, kemudian ditambah dengan
harga t yang terkecil.
5) Penarikan kesimpulan
Jika nilai thitung>ttabel, maka hipotesis diterima.
Jika nilai thitung˂ttabel, maka hipotesis ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Validasi Instrumen
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes
pemahaman konsep, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Instrumen
tersebut divalidasi ahli oleh Ali Umardani, S.Pd., M.P.Fis. dan Sudirman, S.Pd.,
M.Ed. Selanjutnya, hasil validasi dari kedua ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis
validasi untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen tersebut. Instrumen dikatakan
valid apabila nilai yang diberikan oleh masing-masing validator (ahli) berada pada
rentang 3-4 dan rentang 4-4 serta Vhitung ≥ 0,4.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, RPP tersebut terlebih dahulu
divalidasi oleh dua validator (ahli). Ada 7 aspek yang menjadi penilaian untuk
validasi RPP yaitu kompetensi inti, indikator pencapaian kompetensi dasar, isi dan
kegiatan pembelajaran, bahasa, waktu, penutup, dan evaluasi. Hasil validasi dari ke
dua orang ahli memberikan nilai pada rentang 3-4 untuk setiap aspek. Selain itu,
berdasarkan analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai
validasi untuk RPP sebesar 0,95 yang berarti bahwa tingkat validitas RPP tersebut
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yaitu validitas tinggi. Hal ini membuktikan bahwa perangkat pembelajaran (RPP)
tersebut valid karena Vhitung ≥ 0,4.
b. Tes Pemahaman Konsep
Tes pemahaman konsep merupakan tes yang digunakan untuk mengukur
tingkat pemahaman konsep pada peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan
pada dua kelas yang dijadikan sebagai sampel. Tes pemahaman konsep yang
digunakan pada penelitian ini berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari dua puluh
nomor. Soal tersebut diperiksa dan dinilai oleh dua validator (ahli) dengan rata-rata
nilai yang diberikan oleh keduanya yaitu nilai 3 dan nilai 4 untuk setiap butir soal
sehingga instrumen tes pemahaman konsep tersebut dikatakan valid. Adapun hasil
analisis dengan menggunakan  uji Gregory diperoleh nilai validitas sebesar 1,00
sehingga instrumen tersebut dikatakan valid karena Vhitung ≥ 0,4. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes pemahaman konsep tersebut valid
sehingga layak untuk digunakan.
2. Analisis Deskriptif
a. Hasil analisis deskriptif nilai pemahaman konsep peserta didik pada kelas
eksperimen (kelas VII B MTsN 1 Jeneponto) yang diajar melalui praktik
pemberdayaan sumber daya lingkungan.
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen
yang diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan, maka diperoleh
data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi seperti pada tabel 4.1.
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Data yang diperoleh pada tabel 4.1 tersebut menjadi acuan dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 dapat ditunjukkan pada tabel
4.2
Tabel 4.2: Data Pos-Test Kelas Eksperimen yang diajar melalui







Koefisien variasi 30,34 %
Berdasarkan tabel 4.2, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai tes
pemahaman konsep tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen yang diajar
melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan dengan nilai sebesar 3,20.
Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta didik
pada tes pemahaman konsep yang diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya
lingkungan dengan nilai sebesar 1,20.
Rata-rata atau mean merupakan nilai perolehan keseluruhan peserta didik
dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata nilai tes pemahaman konsep
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pada kelas eksperimen sebesar 2,01. Selain itu, terdapat pula besar nilai standar
deviasi, varians dan koefisien variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar
0,61. Varians merupakan ukuran keragaman nilai yang diperoleh pada hasil tes
pemahaman konsep pada kelas eksperimen atau dapat juga dikatakan bahwa varians
merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 0,37. Sedangkan koefisien variasi
merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen,
dimana semakin kecil nilai koefisien variasi maka semakin merata perlakuan yang
diberikan pada suatu objek dengan perolehan nilai koefisien variasi pada kelas
eksperimen sebesar 30,34 %.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka
pemahaman konsep peserta didik MTsN 1 Jeneponto pada kelas eksperimen
dikategorikan dalam kategori pemahaman konsep seperti pada tabel 4.3.
Tabel 4.3: Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. 3,51-4,00 0 0 Sangat baik
2. 2,51-3,50 4 27 Baik
3. 1,51-2,50 7 46 Cukup
4. 1,00-1,50 4 27 Kurang
Jumlah 15 100 -
Berdasarkan tabel 4.3, diperoleh sebaran nilai pemahaman konsep peserta
didik pada kelas eksperimen berdasarkan kategori tingkat pemahaman konsep.
Terdapat 4 orang peserta didik pada kategori kurang dengan persentase sebesar 27 %,
7 orang peserta didik pada kategori cukup dengan presentase sebesar 46 % dan 4
orang peserta didik pada kategori baik dengan persentase sebesar 27 %. Data pada
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tabel 4.2 kategorisasi pemahaman konsep dapat digambarkan dalam bentuk histogram
kategorisasi pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen pada gambar 4.1
berikut.
Gambar 4.1: Histogram Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep Kelas
Eksperimen
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1, terlihat kategorisasi tingkat
pemahaman konsep pada kelas eksperimen. Dimana nilai pemahaman konsep
peserta didik paling banyak berada pada kategori cukup dengan rentang nilai 1,51-
2,50 yaitu sebanyak 7 orang.
b. Hasil analisis deskriptif nilai pemahaman konsep peserta didik pada kelas kontrol
(kelas VII A MTsN 1 Jeneponto) yang tidak diajar melalui praktik pemberdayaan
sumber daya lingkungan
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep peserta didik kelas VII A MTsN 1
Jeneponto yang tidak diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan,
























Data yang diperoleh pada tabel 4.4 tersebut menjadi acuan dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.4 dapat ditunjukkan pada tabel
4.5
Tabel 4.5: Data Pos-Test Kelas Kontrol yang tidak diajar melalui Praktik







Koefisien variasi 27,89 %
Berdasarkan tabel 4.5, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai tes
pemahaman konsep tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol yang tidak diajar
melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan dengan nilai sebesar 2,60.
Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta didik
pada pemahaman konsep yang tidak diajar melalui praktik pemberdayaan sumber
daya lingkungan dengan nilai sebesar 1,20.
Rata-rata atau mean merupakan nilai perolehan keseluruhan peserta didik
dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata nilai tes pemahaman konsep
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pada kelas kontrol sebesar 1,90. Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi,
varians dan koefisien variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata sebesar 0,53. Varians merupakan
ukuran keragaman nilai yang diperoleh pada hasil tes pemahaman konsep pada kelas
kontrol atau dapat juga dikatakan bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat
sebesar 0,28. Sedangkan koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan
yang diberikan pada kelas kontrol, dimana semakin kecil nilai koefisien variasi maka
semakin merata perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan nilai
koefisien variasi pada kelas kontrol sebesar 27,89 %.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka
pemahaman konsep peserta didik MTsN 1 Jeneponto pada kelas kontrol yang tidak
diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan dikategorikan dalam
kategori pemahaman konsep seperti pada tabel 4.6
Tabel 4.6: Kategorisasi Tingkat Pemahaman konsep
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. 3,51-4,00 0 0 Sangat baik
2. 2,51-3,50 5 33,33 Baik
3. 1,51-2,50 5 33,33 Cukup
4. 1,00-1,50 5 33,33 Kurang
Jumlah 15 100 -
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh sebaran nilai pemahaman konsep peserta
didik pada kelas kontrol dalam beberapa kategori yaitu 5 orang peserta didik pada
kategori kurang dengan persentase sebesar 33,33%, 5 orang peserta didik pada
kategori cukup dengan persentase 33,33%, dan 5 orang peserta didik pada kategori
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baik dengan persentase 33,33%. Data pada tabel 4.2 kategorisasi pemahaman konsep
dapat digambarkan dalam bentuk histogram kategorisasi pemahaman konsep peserta
didik kelas kontrol pada gambar 4.2 berikut.
Gambar 4.2: Histogram Kategorisasi Tingkat Pemahaman konsep Kelas
Kontrol
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas kontrol dimana nilai pemahaman konsep peserta didik berada pada
kategorisasi kurang, cukup, dan baik yang memiliki frekuensi yang sama yaitu 5
rentang nilai 1,00-1,50 (kurang), 1,51-2,50 (cukup), dan 2,51-3,50 (baik).
3. Analisis Inferensial
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat)
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes
pemahaman konsep peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji Kolmogorof-Smirnov pada










a) Uji Normalitas pada Kelas Eksperimen
Hasil analisis uji normalitas untuk tingkat pemahaman konsep peserta didik
pada kelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,098 dan Dtabel = 0,338. Berdasarkan
data tersebut terlihat jika Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tersebut terdistribusi normal.
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.7




Statistic Dr Significance Statistic df Significance
Nilai 0,170 15 0,200* 0,932 15 0,288
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,288. Nilai signifikan
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil
tes pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen terdistribusi normal.
Adapun sebaran hasil tes pemahaman konsep pada kelas kontrol dapat dilihat pada
gambar 4.3
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Gambar 4.3: Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Pemahaman konsep
Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar 4.3 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal
hasil tes pemahaman konsep pada kelas eksperimen dimana terdapat titik-titik dan
garis linear. Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik
yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari hasil tes
pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen. Sedangkan garis tersebut
menggambarkan garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-
titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut
dengan garis kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik
tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi
normal. Pada grafik yang terdapat pada gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik berada
berdekatan dengan garis kurva normal sehingga data hasil tes pemahaman konsep
peserta didik pada kelas eksperimen dapat dikatakan terdistribusi normal.
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b) Uji Normalitas pada Kelas Kontrol
Hasil analisis uji normalitas untuk tingkat pemahaman konsep peserta didik
pada kelas kontrol diperoleh nilai Dhitung = 0,159 dan Dtabel = 0,338. Berdasarkan data
tersebut terlihat jika Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut
terdistribusi normal.
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.8.




Statistic Dr Significance Statistic df Significance
Nilai 0,165 14 0,200* 0,900 14 0,112
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,112. Nilai signifikan
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil
tes pemahaman konsep peserta didik pada kelas kontrol terdistribusi normal. Adapun
sebaran hasil tes pemahaman konsep pada kelas kontrol dapat dilihat pada gambar
4.4
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Gambar 4.4: Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Pemahaman konsep
Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar 4.4 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal
hasil tes pemahaman konsep pada kelas kontrol dimana terdapat titik-titik dan garis
linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik yang
ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari hasil tes
pemahaman konsep peserta didik pada kelas kontrol. Sedangkan garis tersebut
menggambarkan garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-
titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut
dengan garis kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik
tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi
normal. Pada grafik yang terdapat pada gambar 4.4 terlihat bahwa titik-titik berada
berdekatan dengan garis kurva normal sehingga data hasil tes pemahaman konsep
peserta didik pada kelas kontrol dapat dikatakan terdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini
yaitu uji Analisis Varian karena jumlah sampel yang digunakan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama dengan taraf signifikan 0,05. Adapun hasil
analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh ℎ = 1,32 dan =
2,48. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung < Ftabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
populasi yang sama atau disebut juga homogen.
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas dengan
menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh bahwa sampel-
sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.9
Tabel 4.9 : Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Test of Homogeneity of Variances
Frequency
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari
0,05. Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji homogenitas
dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,735 sehingga data tersebut dapat
dikatakan homogen karena 0,735 lebih besar dari 0,05.
4. Uji Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan homogen
maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan
untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan pada
Levene Statistic df1 df2 Significance
0,117 1 28 0,735
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penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji T-2 sampel
independent karena sampel yang digunakan tidak saling berhubungan artinya sampel
yang digunakan pada kelas eksperimen berbeda dengan sampel yang digunakan pada
kelas kontrol.
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independent
diperoleh nilai thitung = 0,531 dan ttabel = 2,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
dilihat bahwa th < tt sehingga dapat dikatakan bahwa H1 ditolak dan H0 diterima yaitu
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan
melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan dan peserta didik yang diajar
tanpa menggunakan praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan pada kelas VII
MTsN 1 Jeneponto.
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis pada
penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.10.
Tabel 4.10: Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Independent Samples Test
Levene Test ... t-test for Equality...





0,117 0,735 0,511 28 0,613
Not Equal
variances ... 0,511 27,422 0,613
Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan
tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan
menggunakan program SPSS untuk uji t-tes yaitu 0,613 sehingga hipotesis pada
penelitian ini dapat dikatakan tidak terbukti karena 0,613 lebih besar dari 0,05.
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Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang diajar
dengan melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan dan peserta didik
yang diajar tanpa menggunakan praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan pada
kelas VII MTsN 1 Jeneponto.
B. Pembahasan
1. Pemahaman Konsep Sains Peserta Didik yang diajar dengan melalui
Praktik Pemberdayaan Sumber Daya Lingkungan
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep yang
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda
pada kelas VII B MTsN 1 Jeneponto. Tes pemahaman konsep ini dilakukan setelah
perlakuan melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan pada kelas
eksperimen. Hasil tes pemahaman konsep tersebut dapat diketahui nilai maksimum
dan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik dan mengkategorikan hasil tersebut
dalam kategorisasi pemahaman konsep .
Nilai maksimum yang diperoleh pada kelas eksperimen dengan menggunakan
analisis deskriptif yaitu 3,20 dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 2,01.
Berdasarkan kategorisasi pemahaman konsep, maka diketahui bahwa nilai peserta
didik berada pada kategori kurang, cukup, dan baik dengan persentasi 27%,
persentasi 46%, dan persentasi 27%.
2. Pemahaman Konsep Sains Peserta Didik yang diajar tanpa melalui
Praktik Pemberdayaan Sumber Daya Lingkungan
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep yang
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda
pada kelas VII A MTsN 1 Jeneponto. Tes pemahaman konsep ini dilakukan setelah
perlakuan tanpa menggunakan praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan pada
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kelas kontrol. Dari hasil tes pemahaman konsep tersebut dapat diketahui nilai
maksimum dan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik dan mengkategorikan hasil
tersebut dalam kategorisasi pemahaman konsep .
Nilai maksimum yang diperoleh pada kelas kontrol dengan menggunakan
analisis deskriptif yaitu 2,60 dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 1,90.
Berdasarkan kategorisasi pemahaman konsep, maka diketahui bahwa nilai
pemahaman konsep peserta didik  berada pada kategori kurang, cukup, dan baik
dengan frekuensi yang sama yaitu 5 dengan persentasi sebesar 33,33%.
3. Perbedaan Pemahaman Konsep Sains Peserta Didik yang diajar dengan
melalui Praktik Pemberdayaan Sumber Daya Lingkungan dengan
Pemahaman Konsep Sains Peserta Didik yang diajar tanpa melalui
Praktik Pemberdayaan Sumber Daya Lingkungan
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan tidak adanya perbedaaan
yang signifikan antara kelas yang diajar dengan melalui praktik pemberdayaan
sumber daya lingkungan dengan kelas yang diajar tanpa melalui praktik
pemberdayaan sumber daya lingkungan. Hal itu dapat diamati dari perbedaan yang
tidak mencolok dari segi nilai maksimum maupun rata-rata yang diperoleh oleh kedua
kelas tersebut. Untuk membuktikan hal tersebut maka dilakukan analisis dengan cara
manual dan menggunakan program SPSS. Dari hasil analisis diperoleh data hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independent yaitu thitung =
0,531 dan ttabel = 2,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa th < tt
sehingga dapat dikatakan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak yaitu tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep sains peserta didik yang diajar
dengan melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan dan peserta didik
yang diajar tanpa melalui praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan pada kelas
VII MTsN 1 Jeneponto.
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Salah satu faktor yang menjadi penyebab hipotesis ditolak pada hasil
penelitian ini yaitu karena nilai rata-rata pada kelas yang diajar dengan melalui
praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan dan kelas yang diajar tanpa melalui
praktik pemberdayaan sumber daya lingkungan memiliki perbedaan yang sangat





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Tingkat pemahaman konsep sains peserta didik kelas VII di MTsN 1
Jeneponto yang diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya
lingkungan dilihat dari analisis deskriptif kategorisasi penilaian adalah baik.
Kategorisasi penilaian tingkat pemahaman konsep dikatakan baik apabila
nilai yang diperoleh peserta didik adalah 2,51-3,50.
2. Tingkat pemahaman konsep sains peserta didik kelas VII di MTsN 1
Jeneponto yang diajar tanpa melalui praktik pemberdayaan sumber daya
lingkungan dilihat dari analisis deskriptif kategorisasi penilaian adalah baik..
3. Tidak terdapat perbedaan tingkat pemahaman konsep sains yang signifikan
antara peserta didik yang diajar melalui praktik pemberdayaan sumber daya
lingkungan dan peserta didik yang diajar tanpa melalui praktik
pemberdayaan sumber daya lingkungan pada kelas VII di MTsN 1




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang diperoleh
sebagai berikut.
1. Bagi peneliti selanjutnya, dalam pembuatan alat dan pengumpulan bahan
untuk praktikum sebaiknya peserta didik diikutsertakan dalam kegiatan
tersebut.
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dan rujukan untuk bahan perbandingan dengan metode
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